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{.3t,#ii41,}+

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ularna Indonesia (DSN-MLiI) setelah,

Menimbang i a.

Mengingat : 1.

c.

bahwa praktik pembiayaan ultra mikro dengan skema tanggung

renteng telah dijalankaa oleh masyarakat baik secara seadiri-sendiri

mautr)un secara kelembagaan;

bahwa pembiayaan ulfra mikro dengan skema tanggung-renteng

belum ada ketentuan {dhowabith) dan batasan {hudud) berdasarkan

prinsip syariah; dan

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dikemukakan pada

huruf a dan huruf b, DSN-MUI memandang perlumenetapkan fatvta

tentang Tanggung Renteng Berdasarkan Prinsip Syariah dalart
Pembiayaan tllta Mikro.

Fimran Allah S.$/.T.:

a, Q.S. al-Baqarah Q):177 :

U4:*y 
'n;b ii$^lg &iU .;.jr.tl ,se:, #J'a(t "iii

"...Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat,

anak yatim, orqng-arang miskin, orang-orang yang dalam
perjalanan... "

b. Q.S. al-Ma'idah (5): 2:

irrr lgorr \;:te4\ilJli f.iyl & t$Su-ie7tx',:t3'/t ,rt; tiSWS

"ry1 
,r;,

" Dan tolong-menctlonglah kamu dctlam (mengerjakan) kebaiikan
dan talrwa, dan jangan tolong-menolong dolam berbuat dosa dan
pelanggaron. Dan bertalattalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat sik.sa-Nya."

c. Q.S. al-Baqarah (2): 280:

e:;3 oJ ;s F t3s3;,i i$,;r;+ Jt*rffi b-e 33 
'oK 

JYs

'. " ti"'-dJFAJI
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162 Tarcggung Renteng Berdasarlmn Prinsip Syariahdalam Prrylioy*yl4!!! Mil*o 2

d.

"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulwran, moka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semun utcng) itu, lebih baik bagimu, iika knmu
mengetahui."

Q.S. al-Baqarah Q): 283 :

...atr'ostt O1& ,"Afribit -gSt eit$$tibg F+;A 
-ari 

LF..

"..-Mel{a, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendsklah yang dipercayat itu merrunaiksn amanatnya dsn
hendnHah ia bertakwa lepada Allah, Tuhannya--. "

Q.S. al${isa'(4): 58:

6:3# |ri *iistoe FiiS $bWiJg,--vr b:;bi big;eq i*,r.1t

Uff13+*i6+!r,!q, p(r4 s+ & {>t";:'au
"sesungguhnya Allah menyuruh ksmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-bailcnya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat."

Q.S. Yusuf (12):72:

r.-*i t"t1ts;yry t;6 g3$trLr*i# 1jJ13

"Mereka menirnuab, 'Kami kehilangan piala raia, dan siapa yang
dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan maknnan
seberat) beban unta, dan aku jamin itu'. "

Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

..;;;! r*;1tiki G+I qltl

"Hai orang ltang beriman! Penuhilah akad-akad... "

Q.S. al-Baq arah {2): 27 5 :

"'!".fl ??sdar kt'"t;is ' "

"...Allah telah menghalalkan iual beli dan mengharamkan
riba... "

Q. S. al-Baq arah {2): 27 I :

e 2 . s"2
W*p:,s ;J l-i;,lr 3o U*U r;3r; alr rri;r r"ki 'S-=J Ui\

"Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman."

Q.S. al-Nisa'(4):29:

*'x:L*_ aps" bi * 4Uq,;j\lt<i{ srjii t#*'i tfi^l t;$t u{L-

(t
b'

1.

j

+<4 *?;
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162 Tanggung Renteng Berdasarkan Prinsip Syariah dslam Pembiayaan Utra Mil{ra 3

"Hai orang yang beriman! Janganlah ksmu saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil {tidak
benar), ke cuali dalam per dagangan yang b erl alru at as das ar suka
sam& suka di sntora ksmu...."

2. HadisNabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzidalam Sunan al-Tirmidzi;

'orey,Itsu.V'",)ri 31*;L {g w:p'tt:y:;iit'0f "s+ Ll'*u
.t3V'",s;i si *na 7* f4:t, *L i*bi4 *

"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalktn yang
haram."

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari lbnu'Abbas, dan riw-ayat Malik dari Yahya:

s?.4* 3 j**
"T'iduk boleh membahayakan/rnerugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh
orang, lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya). "

c. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Abu Hurairah r.a.:

f-1* .4 b4:; i; illr :",,;: ,ta';lt ,4 U'of -qn;* G U
i:* *S,y;'it3q:fu1,.i *:rlurt -#-,# *b rt;F7,*@l
d r4,i aK k ,9iiit 9* ei-t:6 ,1146 6fu1 ,i itt';i:" ,tit;^,A

'*1a.Y
"Barantg siapa melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan
di dunia, Allah akan melepaskan kpsulrtqn darinya pada hari
lciamst; siapa saja yang memberiknn kemudahon terhadap orang
yang sedang kesulitan, Afiah aknn memberirrya kemudahan di
dunia dan ckhirat; barang sinpa menutup {rib maslim yang lain,
maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan akhirat; dan Allah
senantiasa menolong hamba-Nya selqrua ia {suka) menalong
saudaratqta."

d. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Abu Sa'id al Khudri:

t$'rt;> :Ntaa ,la:,-t ';* U*qt )q e&_t J.otn, *? *bW: *1
gt J*: -J.Js ,1;i;3',1r3 43 & F' ,lil di:Jt G3razi ,{4?.

.( aqi {is ;r*S #*Sb li3) ,gr;i;s-

"Peds fiifisa Rasulullah s.s.w. ado seseorang tertimpo musibah
(lrerusalran) pada hasil tanaman yang ia beli, sehingga ia banyak
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162 Tanggung Renteng Berdasarksn Prinsip Syariah dalam Pembiayaan Utrs Mikro 4

1

berhutang. Lalu Rasulullah Shallall{thu 'alaihi tvtt sallam
berkata, 'Bersedekahlah untuknya', maka orang-orang pun
bersedekah untulmya, namun belum bisa melunasi semua
hutangnya. Akhirnya Rasulullalt s.a.w-" berkata kepada para
penagih hutang: 'Ambillah apa yang knlian dapati (dari
hartanya), dan tidak ada lagi selain itu'. "

e. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Abi Musa al-Asy'ariy r.a.:

t5 bii+ *-$L, fu;V're'i.Ss 3i )91 Ct"I^3i rs1 ;:;ri{*r (r1

e Hi {#\*$*!effiUi-;,,i-et i *tS"F 4.e.+r iS
frbris

"Saat komunitas Asy'ariyyin kehabisan (makanan) dalam
peperangan atau bekal keluarga merekn berkurang saat di
Madinah, mereka mengumpulkan apa saja yang masih ada pada
mereka dalam satu kqin. Kemudian mereka membagi-bagikannya
di antara mereka dalam (takaran) satu wadah secara merata.
Mereka adalah bagian dari aku dan aku adalah bagian dari
mereka. "

f. Hadis Nabi riwayat dari Abu Hurairah, Abd Allah lbn Umar, dan
Aisyah:

. t$ttrts:rv

"Saling memberilah hudiah, niscaya kalian akan saling
mencintai. "

Kaidah fikih:

ei"Fl .Je U:i Ak-Li {1a;qyr z\,-,,r1 eU'u -i

"Pada dasarnya, segala sesuatu -termasuk muamalat- boleh
dilahtkan kecuali ada dalil yang mengharamkannya."

Lyz$iatK G3i,'qjj'Jt - 
=

"Sesuatu yang dikenal baik (berlaku) secara adat (berdasarken
kebiasaan) sama statusnya dengan sesuatu yang ditetapkan
sebagai syarat."

+t(;yr )+e+';Ar --
"Segala madharat (bahaya, hal-hal yang merugikan) harus
dihindar kan se dapat mungkin. "

Mabda' al- IJia' DSN-MUI, antara lain:

i%iG*rt ss;i "; e'.x6gt6"r$r *\**r
"(Dasar penetapan fot*-a) adalah mengambil pendapat yang lebih
rujih dan lehih maslahat jika memungkinkan. Jika tidak, maka
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja)."

4.
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162 Tanggtng Renteng Berdssarknn Prinsip Syariah dqlam Pembiayaan Wtra Mikro 5

Memperhatikan : 1. Pendapat paraulama; antarulain:

a, Pernyataan Ibnu Abidin:

."a*tirS JrillSy6J! U i54t'a1 * g3:ir3

( YIA-YYY lo Ol+L'd;l I A+.,iL)

"Para ulama sepalcat bahws sahrrya hibah dengan adanya iiab-
qabul (resepakatan) dan qabd {peruyerahan objek)."

b. Muhyiddin Syarf an-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa 'Umdah

al-Mufiin, Bairut: al-Maktab al-Islami, 1405 H, iw. lY, h. 242:

f-t;s ,$1. it+r; d3 .r-.t;i-;, t, u* 4+3y ,u*b;1$r 'aaa

-qicW
"seorang wanita boleh dan sah secaro lrufuim memberikan

jaminan utang tsnpa perlu izin siapa pun, baik ia dalam status
menilmh mauryn belum, sebagaimana hakrya is bebos melalatksn
bentuk transaksi atau tindakan hukum lainnya. "

c. Pernyataan Yaser Ahmed Badr Ahmed dalam "Ahkam al-
Kafalah wa al-Dhaffian wa Qadhayahwna sl-Mu'ashirah
Dirassh Fiqhilryah Muqaranah, h i5-36.:

:- i {' "pW,* 71 qi:,tti,zt( f6a,lliLi U*a ;1* a* t}
.*,1iLry*uJtSab4:r; *ar"^ ski,$'f1 ,Y.€fi g3b

"Baltwasannya jominan seorang peremry{tn sah secara mutlak,
apakah perempu{tn itu memiliki suami atau belum dan sama saia
spal{.qh dia menjamin atas ijin suami atou tidak. Demikianlah
pendapat mozhab Syaliiyah, Hunabilah dan Zahiriyah."

d. Qarar Majlis Majma' al-Fiqh al-Islami, nomor 55/4/6, dalam

sidaog ke-6 di J€ddah, Arab Saudi, padz 17-23 Sya'ban 1.410 H /
14-20 Maret 1990 M:

6 e$St ei Js,Sr si

ta(;3bBil :5i34 yv Jp;,3d6 Si*st

tp*;a;3
j1 ,r*Ln

{W Lt*&s J4'
jt

aJt.l;iu glt-* ).
., "a.ti.ilv:

i ;{"-ts ,t:q jb;At *; t US T;3t "r>: 
or,S-ftJ;t E a;*,::a

.41:b*[r*4 q*91 ,-a\:L6liSV $r;,,;,. t;$i.it ,#11*3
"Penerimaan harta dapat terjadi secara nyata (qabdh haqiqi),
seperti mengambil langsung dengan tangan, otau dengan ditakar
atau ditimbang dalam hal makanan, atau dengon dipindahkan
dan dialihkan ke dolam kekuasaan orang yang menerima;
penerimaan harta dianggap sah juga secara hukum (qabdh
hukm, dengan cara takhliyah (pelepasan) disertai dengan
pemberian hak untuk melakukan perbuatan hukum atas hart{l
tersebut, meskipun tidak terjadi penerimaan secara .fisik Cara
penguosoon atas suatu harta berbeda-beda tergantung padajenis

D ew an Sy ar i ah N as i o nal - Maj el i s U ama Indone s i a



162 Tanggung Renteng Berdasarkan Prinsip Syariah dalsm Pembiayqgn Utrs Milro 6

harta don kebiasqan masyaralmt dalom menentukan apa yang
dianggap seb agai bentuk peneriffia&n. "

e. Ali Muhyiddin al-Qarahdagi, dalam al-Ta'min 'ala al-Duyun,
1426H,h. 14:

6rt* llAft- ei:ib ,i##\'6-fjt {e.;;it'bi A3"i

*SUu I WU'fib 3+e ,JfrLt t*r#t e8Li3 6;iiit JW
tb ,,b olr'rfir bt;*!t ,bW 3t*i iA 1fibj tg *\, ?F
, J6 AG:cSriy & t33t; qr e5\t$r; q:b,)L ,b *Fr

' (q\&)tedy & t&6 *sbfirs 4t Jz tS3sri:s)

:,:.;3:t*b *:ilt *S r;prfir idair
,*' :*t 9du.lt *t;*yt *Wt "^3$ #i bi -,s-#'C-'Cu *

,i,i(l *Y'AJ:u, .1

JirJt *ti( r::e ,Ariit ;#il6 .Y

ei : i.int oi *vulit $s ty ?* # *\ A.-$ ** .r

1+ri,i'.i1,iJ;{r.rt il w: 4i,# 31 *e,iil
,giret'uJ A-b*;-LAs $ wfur:W sj*s

rr3litg" ;t-r-!,Jt .r- #{l iit tal . !

#rfil 
-,y y@)13;r,;it&{r .,r

"Tidak diragukan lagi balnva utang piutang (qardb) yang
mengandung riba, baik bagi pihak yang ffierrgutangkan maupun
pihak yang berutang, memuat jaminan atas usng yang diutang
dan bunga ribsnys. Oleh kareftn itu, akad. tersebul sdatah batol
atau rusak (tasid) dan haram dilakukon berdasarkan
lresepalratan ulsma. Atas dasav itu, asurawi syariah tidak boleh
menjamin (meng-cover) utang tersebut, termasuk utang
poldsrya, korena hal ini merupakan tolong menolong atas
perbuatan dosa, dqn Allah SW berfirman: 'Dan tolong
menolonglah kamu dalam {mengerjakan) kebajikan dan tabwa,

don jangan tolong menolong dalam berbuat doss don
permusuharu'. (8. 5. al-MaidaW1 : 2). "
Kondisi-lrondisi yang dapat di-cover aleh polis asuransi atas
utang:
Tidak ada halangan-*menurut pendapat say*-bahwa polis
asuransi syariah dapat tnen-cover kasus-kasus berikut ini:
I) kematian debitur (peminjam).
2) dalam hol debitur tidak dapat bekbrja s$m& sekali.

, wanprestasi debitur karena alasan-alasan yang dinilai sah

seperti pailit, lesulitan bsyar, dipeniara, dan seie*isnya di
mans debitur tidak memiliki pijakan lagi untuk membayar
utangnya

D ew an Sy ar i ah N a s i onal - Maj e I i s U ama Indone s i a



162 T*ruggung Renteng Berdasarkan Prinsip Syariah *ilam Pembiayaan Ultre Mifuo 7

Sementara itu, saya berpandangan, ssuransi syariah atas utang
tidnk baleh meng-cav er dal am kondis i -kondis i ber ikut, yaitu
1) penundaan pembayaron secara sengaja oleh debitur yang

sanggup mernbayar.
2) penipuan dan pengkltianatan oleh debitur.

Fatwa-fatwa DSN-MLII dan Produk DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI No: 119/DSN-MU/IV2018 tentang

Pembiayaan Ultra Mikro (al-Tamwil li al-Haiah al-Mutanahiyat

al-Sltughr a) Berdasarkan Prinsip Syariah;

b. Fatwa DS}I-MUI No: 11/DSI{-MUU[W2000 tentang Kafalah;

c. Fatwa DSN-MI"II No: 74./DSN-}f[JI/J/2AA9 tentang Penjaminan

Syariah;

d. Fatwa DSN-MUI No: 88/DSN-}f1firu12013 tentang Pedoman

Umum Penyelenggaraafi Program Pensiun Berdasarkan Prinsip

Syariah;

e. Pemberitahuan {Ta'limat) No. U-209/DSN-MUUV|2A20 tanggal

6 Mei 202A t*rkut Akad Hibah Muallaqah bi al-Syarh darr

Batasan Ujrah pada Produk Asuransi Non-PAYDI;

f, Pemberitahuan {Ta'limat) No. U-0543IDSN-M{JVYLLV2A23

tanggal 18 Agustus 2023 terkatt Akad Hibah Mu'allaqah bi al-

Syarth Pada Produk Asuransi Syariah yang Dikaitkan dengan

Investasi.

Rapat Pembahasan dengan klitra:

Rapat Konsinyering Bidang IKNB Syariah Badan Pelaksana Harian

DSN-MUI pada tanggal 20 Apnl 2Ail dengan PT Mitra Bisnis

Keluarga (I\BK Ventura), tanggal 20 Juni 2021 dengan PT PNM

Mekar unit Syariah,tanggal g Maret 2022 dertgan Koperasi Syariah

BMI (Benteng Muamalat Indonesia) dan tanggal 26 Pebruai 2A25

dengan Bank BTPN Syariah.

Konsinyering Penl'usunan Draf Fatwa DSN-MUI pada tanggal22-24

Mei2025 di Bogor;

Rapat Koordinasi Pimpinan Badan Pengurus dan Pirnpinan Badan

Pelaksana Hariaa pada tanggal 26 luni 2825 di I akarta;

Pendapat dan saran pesertia Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia pada han Jumaf 22 }ldt*wraru 1M7 H /
18 Juli 2A25 M.

MEMUTUSKA}I:

: FATWA TENTANG TAT{GGUNG RENTENG BERI}ASARKAN

PRINSIP SYARIAH DALAM PEMBIAYAAN ULTRA MIKRO

2.

J.

4.

5.

Menetapkan
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162 Tanggung Renteng Berdasarkan Prinsip Syarich dalam Pembiayaan Utra Milcro 8

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fanrya ini yang dimaksud dengan:

1. Tanggung Renteng adalah tanggung jawab bersama dari seluruh

Anggota Kelompok dalam pembiayaan kelcmpok sesuai dengan

ketentuan yang berlaku;

2. Pembiayaan adalah penyediaan dana atau yang dapt dipersamakan

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara LKS dan

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayat danlatffi diberi

fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setslah jangka

waktu tertentu dengan imbalan, tanpa imbalan, ataabag,i hasil, yang

meliputi transaksi bagi hasil, transaksi sewa menyewa transaksi jual

beli, transaksi pinjam meminjam, dan transaksi lainnya sesuai

deagan prinsip syariah;

3. Pembiayaan Kelompok adalah Pembiayaan LUta Mikro yaog

disalurkan oleh LKS kepada nasabah orang perorang dalam suatu

kelompok (Anggota Kelompok);

4. Pembiayaan Ultra Mikro atalah Pembiayaan yang disalurkan oleh

LKS kepada nasabah Anggota Kelompok yang melakukan kegialan
Usaha Lllka Mikro;

5. Usaha llltra Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh orang

peronrngan, nilai aset terbatas, dan jufifah modal usaha masih kecil
yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

6. Kelompok anilah sekumpulan oraog yang berinteraksi safir sama

lain, yang terdiri dari orang perorang dalam iumlah tertentu yang

menerima Pembiayaan dari LKS, arelakukan aktivitas pertemuan

secara be*ala, adanya peraturan yarrg mergikat pata anggota

kelompok, dan memperoleh pembinaan dari LKS;

7. Anggota Kelompok adalah onulg perorang yang menyatakan diri
untuk bergabung dalarn Kelompolg dan memperoleh Pembiayaan

dari LKS;

8. Akad Kafalah adalah akad peqiaminan atau penanggungan yatrg

diberikan oleh Kelompok sebagai penjamin {ksfiI) kepada pihak

LKS sebagai penerima jarinan {rua$ul lahu} rmtt:Ir." memenuhi

kewajiban Anggota Kelompok sebagai pihak yang dijamin (maffil
'gnhu, ashi$;

9. Hak Subrogasi adalah hak tagih Kelompok sebagai penjamin QwrtI)
kepada Anggota Kelompok yang menunggak (mal{ul 'anhu) ata-s

daaa yarrg telah dibayarkan oleh Kelcmpok kepada LKS {makful
lahu);

10. Akad Hibah bi al-Syarth atau Hibah Ma'allaqah bi al-Syarth adalah

akad pemberian dana $lauhub bW dan seluruh Anggota Kelompok

{Wohib) kepada Anggota Kelompok lain (Mauhub lah) dalam hal

Anggota Kelompok ini tidak melunasi kewqiiban Pembiayaan pada
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162 Tanggung Renteng Berdasarkan Prinsip Syariah dalam Pembioyaan Ultra Milcro 9

Kedua

Ketiga

Keempat

wakhr yang ditentukan di mana pemberian dana tersebut baru terjadi
(efektif) apabila syarat-syarat tertentu terpenuhi;

11. Akad Wakalah adalah akad pemberian kuasa dari Anggota

Kelompok sebagai muwakhil (.l6tt) kepada LKS sebagai wakil (Jf,rD

untuk melakukan perbuatan hukum tertentu terhadap kumpulan dana

hibah Anggota Kelompok.

Ketentuan Hukum

Tanggung Renteng dalam Pembiayaan Ultra Mikro boleh dilah*an
dengan memenuhi ketentuan dan batasan yang diatur dalam fatwa ini.

Ketenfuan terkait Para Pftako Akaal yang Digunakan dan Lingkup
Kevajiban Pembayaran

1. Para pihak dalam Tanggung Renteng Pembiayaan Ultra Mikro
berdasarkan prinsip syariah adalah:

a LembagaKeuangan Syariah (LKS);

b. Kelompo( dan

c. AnggotaKelompok

2. Akad yang dapat digunakan dalam Tanggung Renteng Pembiayaan

Ultra Mikro antaralain adalah:

a. Akad Kafalah; atau

b. Akad Hibah bi al-Syarth.

3. Kewajiban yang harus dibayar secara Tanggung Renteng pada

Pernbiayaan Kelompok adalah :

a. Kewajiban Pembiayaan dengan akad jual-beli (Murabahah,

Salam dan Istishna) berupa antaru lain harga beli yang terdiri
atas hmga pokok dan margin;

b. Kewajiban Pembiayaan dengan akad sewa (Ijarah dan liarah al-
Muntaltiyah bi al-Tcmlik) berupa antara harga sewa {ujrah)
selamamasa sewa.

c. Kew{iban Pembiayaan dengan akad bagi hasil (Mudharabah

dan Musyarakah) berupa nilai pokok {ra'sul mal) dm'bagi hasil
yang telah meqiadi hak LKS tetapi belum dibayarkan oleh

anggota(nasabah). i

Ketentuan Penerapar Akad Kafalah

1. Penerapan akan Kafalah dalafr, Pembiayaan Kelompok sectra
Tangguug Renteng wajib mengikuti ketentuan fatwa sebagai

berikut:

a. Fatwa DSN-MUI No:lliDSN-MtIIlW200O tentang Kafalab;
dan

b. Fatwa DSN-MUI Nomor:74lDSN-MUyI/2009 tentang
Penjaminan Syariah.
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2. Unsur-unsur akad Kafalah dalam Tanggung Renteng:

a- Kelompok sebagai perrjamin (kafil);

b. Anggota Keloopok yaog memenuhi kriteria memperoleh

penjaminan sebagai terjamit {makful 'anhu);

c. LKS sebagai penerima jaminan {makful lahu);

d. Kewajiban ma$ul 'anhu kepada LKS {mo@ bihi);

e. Sejumlah dana iuran dari Anggota Kelompok {tabarru'
kafalah).

Kafalah (penjaminan) pada pembiayaan ataa akad yang berbasis

bagi hasil hanya boleh dilahrkan pada nrlw pokok {Ra'sul Ma[]
dan/atau bagi hasil yang telah menjadi hak LKS tetapi belum

dibayartan oleh nasabah;

Sumber dana yang akan dijadikan dana jaminan untuk pelunasan

kewajiban pembiayaan merupakan dana yang berasal dari Anggota

Kelompok yang dikumpulkan oleh pihak yang ditunjtft
berdasa*an kesepakatan, baik secara langsung maryun melalui

media elekhonik, sebagai dana milik bersama Anggota Kelompok;

Masing'masing Anggota Kelompok menyatakan saling merjamin
di antara para Anggota Kelompok dalam hal terdapat Anggota

Kelompok yang tidak memenuhi pembayaran kewajiban kepada

LKS pada waktu yang ditentukan;

Penjaminan Tanggrmg Renteng berlaku efektif terhadap Anggota

Kelompok yang tidak melakukan pembayaran utang tepat junlah
atau tepat waktu;

Akad Kafalah harus memuat klausula bahwa:

a. Anggata Kelompok memberikan penjaminan atas kewajiban
(utang) Anggota Kelompok lain;

b. tidak terjadi pengalihan kewajiban (utang) dari terjamin
(nasabah/Anggota Kelompok/rralcful'anhu) kepada penjamin

Selompak/kafil);

c. LKS sebagai pihak penerima jaminan {makful lahu} boleh
menagih kepada nasabah sebagai Anggota Kelompok yang

terjamin maupun kepada Kelompok sebagai penjamin;

d. LKS berhak memperoleh pembayaran dari pihak terjamin
man4pun;

e, Jika Kelompok sebagai penjamin membayar kepadalKs, maka

utang nasabah/Anggota Kelompok secara hukum sudah lunas,

dan LKS tidak berhak lagi melakukan penagihan kepada atau

menerima pembayaran dari nasabah/Anggota Kelompok yang

menuagggak;

f. Apabila pembaywan utang Anggota Kelompok kepada

oleh Kelompok sebagai penjamin dilakukaa atas

J.

4.

5.

7.

LKS
dasar
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Kelima

permintaan Kelompok atar Anggota Kelompoh maka

pembayamn dari Kelompok kepada LKS tersebut menimbulkar
Hak Subrogasi.

Pen*rapan Akad Hib{h bi aLSyafih

t. Peaerapan akad Hibah bi al-Syarth dalarn Pembiayaan Kelompok

secara Tanggung Renteng harus memenuhi unsur-un$r sebagai

berikut:

a. Wahib; Anggota Kelompok sebagai pemberi hibah yarLg

menghibahkan sejumlah dana kepada Anggota Kelompok lain
yang membutuhkan dana;

b. Al-Mauhub Lahu; Anggota Kelompok yang tidak mampu
melunasi kewajiban pembiayaan pada waktu yang ditentukan;

c. Al-Mauhub; harta atau sejumlah dana yang diberikan oleh
Anggota Kelompok untuk membantu Anggota Kelompok lain;

d. As-Shigah [jab & Qabul); kesepakatan antara Wahib denganAl-
Mauhub Lalru, baik melalui lisan, tulisan, elekfronik nuilprm
perbuatan.

2. Dana hibah yaag diberikan Anggota Kelompok dikumpulkan oleh
pihak yaog ditunjuk berdasmkan kesepakatan" baik secara langsung

maupun melalui media elektronilq sebagai dana milik bersama

Anggota Kelompok;

3. Dana hibah dapat digunakan sesuai kesepakatan Anggota

Kelompok, antara lain untuk:

a. Pernbayaran kevrajiban Anggota Kelompok yang tidak mampu

kewajiban pada waktu yang ditentukan;

b. Memberikan talangan bugi Anggota Kelompok yang

membuttrLkan dengan syarat-syarat tertentu yang disep al<ati;

c. Memberikan bantuan kepada Anggota Kelompok yang

mengalami musibah; danl atau

d. Kepentingan Anggota Kelompok sesuai yang disepakati para

Anggota Kelompok.

4. Dalam petrggtmaan dana hibah milik Anggota Kelompok dapat

dibuat ketentusn dar persymatan yang disepakati Anggota
Kelompok dan penggunaan dana hibali tersebut baru efektif
(nafadz\ setelah ketentuan dan persyaratan yang disepakati

dipenuhi (I{ibah bi al-Syarth atau Hibah Mu'allaqah bi al-Syarth);

5. Lingkup ketentuan dan persyaratan dana hibah ar$ara lain memuat:

a. Hak dan kewajiban masing-masing Anggota Kelompok;

b. Cara dan waktu pembayaran dana hibah;

c. Proses dm mekanisme Fng$mrum dana hibah; dan

d. Syarat-syamtlua yang disepakati untuk kemaslahatan Anggota

danKelompok.
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Keenam

Ketujuh

6. Dalam hal kumpulan dana kelompok yang berasal dari hibah

diadministrasikan dan dikelola oleh LKS, akad yang digunakan

adalahakad Wakalah.

Ketenfuan Penerapan Tanggung Rentong dalam Pembiayaan Ultra
Mikro oleh LKS

1. LKS dalam memberikan pet$iayaan kepada Kelompok harus

memenuhi prinsip syariah dan terhindar dar: riba, gharar, maisir,

dharar, dan hal lain yang dilarang cleh syariah;

2. LKS dalasr memberikan Pembiayaan Kelompok wajib mengikuti

Fatwa DSN-MUI astara lain Fatwa DSN-MUI No: 119IDSN-

M{JLJLWZAIS tentang Pembiayaan Ultra Mikro (al-Tamwil li al-
Hajah al-Mutanohiyat al-Shughra) Berdasarkan Prinsip Syariah

atau Fatwa DSN-MUI lainnyayang relevan.

3. LKS berkewajiban memberikan edukasi produk beserta akad yang

digunakan kepada Kelompok dan anggotanya sertre mendorong

komiffien paru anggatadan Kelompok.

4. LKS dalam melakukan Pembiayaan. Kelompok berdasarkan

Tanggung Renteng harus memenuhi kriteriapaling kurang adarrya:

a. Kelompok yang dibenfirk sesuai symat dan ketentuan yang

disepakati;

b. kewajiban yang harus dilunasi oleh Kelompok apab{a terdapat

di antara Anggota Kelompok yang tidak melakukan kewajiban
pembayaran pelunasan pada wakfu yang ditentukan; dan

c. peraiuran yang mergikat kepada para Anggota Kelompok untuk
menjaga eksistensi dan harmonisasi hubungan antara Anggota

Keloropok;

Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah dan peraturan perundang-undangan:

a. melalui musyawmah mufaka|

b. melalui lembaga penyelesaian sengket4 antara lain melalui

Eradal Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia

(BASYARNAS-MUD atau Pengadlan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di
kemudian hari diternukan kekeliruan yang membutuhkan

ponyempurrraan akan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Dew an Sy ariah Nas ional-Maj elis Ulama Indone s ia



162 Tanggung Renteng Berdasarksn Prinsip Syarfuh datst, Pembioyaan Atra Milero t3

Ditetapkan di : Iakarta
Tanggal :22Muharaxrl447 H

18 Juli 2425 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL. T

MAJELTs uLAMA rNDorlEst *1/
/'

K.H. M. ANWAR ISKANDAR DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN. M.A.

Sekretaris

D ew an Sy ar i ah N a s i o nal - Maj e I i s Ul am a Indo ne s i a


